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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode story telling terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas V UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semua (quasi eksperimental design) Desain
penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control grup design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VUPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar yang berjumlah 42 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunkan sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel
penelitian. Kelas VA yang berjumlah 22 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas VB yang
berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes keterampilan
berbicara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan uji Validitas, reliabilitas, normalitas,
homogenitas, dan uji hipotesis. Berdasarkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Melihat dari nilai
signifikansi dari kedua variable tersebut sebesar 0,000 < 0,05 dan berdasarkan kolom Equal variances
assumed pada baris t-test for Equality of Means diperoleh nilai t = 7,519 dengan df = 40. Maka t hitung
> t tabel yaitu 7,519 > 2,021 . Maka terdapat pengaruh yang signifikansi antara penggunaan metode
story telling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar.
Kata kunci: Bahasa Indonesia, Metode Story telling, Keterampilan Berbicara

Abstract
This study aimed to determine the effect of the storytelling method on the speaking skills of fifth-grade
students at UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar. This study used a quantitative approach with a
quasi-experimental method. The research design applied was a pretest-posttest control group design. The
population of this study consisted of all fifth-grade students at UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar,
totaling 42 students. The sampling technique used was total sampling, so the entire population was used as
the research sample. Class VA, consisting of 22 students, was assigned as the experimental class, while class
VB, consisting of 20 students, was assigned as the control class. Data were collected through speaking skill
tests, observation, and documentation. Data analysis employed validity, reliability, normality, homogeneity,
and hypothesis testing. Based on the results of the hypothesis test, the significance value (2-tailed) was
0.000 < 0.05. Furthermore, based on the Equal Variances Assumed column in the t-test for Equality of
Means, the t-value obtained was 7.519 with df = 40. Therefore, t-count was greater than t-table (7.519 >
2.021). It can be concluded that there was a significant effect of using the storytelling method on the
speaking skills of fifth-grade students at UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar.
Keywords: Indonesian Language; Storytelling Method; Speaking Skills.

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi utama yang digunakan manusia untuk
menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan, dan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
bahasa, manusia dapat berinteraksi, bekerja sama, serta membangun hubungan sosial dengan
lingkungannya. Oleh karena itu, penguasaan bahasa yang baik menjadi kebutuhan mendasar
dalam kehidupan individu maupun masyarakat (Kusuma et al,, 2021). Bahasa memiliki peran
yang sangat penting karena menjadi sarana utama dalam proses pembelajaran (Winanto et al,,
2023). Hampir seluruh aktivitas belajar di sekolah, seperti memahami penjelasan guru,
berdiskusi, bertanya, dan menyampaikan pendapat, dilakukan melalui bahasa. Selain itu,
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kondisi kemampuan bahasa siswa di sekolah dasar, khususnya dalam keterampilan berbicara,
masih menunjukkan berbagai permasalahan. Siswa cenderung kurang terbiasa menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam komunikasi sehari-hari, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Pengaruh bahasa daerah yang dominan serta keterbatasan
kosakata juga menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyampaikan ide
secara lisan (Lega, 2021).

Dalam proses pembelajaran, siswa sering mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat
yang runtut, memilih kata yang tepat, serta menggunakan intonasi yang sesuai saat berbicara.
Hal ini menyebabkan pesan yang disampaikan kurang jelas dan sulit dipahami oleh pendengar
(Khisbiyah et al., 2024). Selain itu, sebagian siswa juga masih merasa malu dan kurang percaya
diri untuk berbicara di depan kelas, sehingga kemampuan berbicara mereka tidak berkembang
secara optimal (Yatumia et al., 2018).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa, khususnya keterampilan
berbicara, masih memerlukan perhatian dan inovasi dalam metode pembelajaran agar siswa
lebih aktif, percaya diri, dan mampu menggunakan bahasa secara komunikatif (Mardhotillah et
al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan mendorong siswa untuk berlatih berbicara secara
langsung, salah satunya melalui metode storytelling. Dengan demikian, kemampuan berbahasa
yang baik akan sangat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pendidikan.
Pembelajaran bahasa di sekolah tidak hanya bertujuan agar siswa memahami kaidah
kebahasaan, tetapi juga agar siswa mampu menggunakan bahasa secara efektif dan
komunikatif. Pembelajaran bahasa menekankan pengembangan empat keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat keterampilan
berbahasa tersebut, keterampilan berbicara memiliki peran yang sangat penting karena
berkaitan langsung dengan kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide dan berkomunikasi
secara lisan (Yufrinalis & Gleko, 2019).

Kurikulum Merdeka Belajar menempatkan mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai
sarana utama pengembangan kompetensi literasi, kemampuan berpikir kritis, dan komunikasi
siswa. Salah satu tuntutan utama Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran yang berorientasi
pada kompetensi, bukan sekadar penguasaan materi. Pada kurikulum Merdeka juga menuntut
pembelajaran Bahasa Indonesia yang berpusat pada siswa (student-centered learning). Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan ruang bagi siswa untuk aktif berkomunikasi,
berdiskusi, menyampaikan pendapat, dan mengekspresikan gagasan secara lisan maupun
tulisan. Oleh karena itu, keterampilan berbicara menjadi salah satu kompetensi yang sangat
ditekankan. Selain itu, Bahasa Indonesia dalam Kurikulum (Irwandi, 2018) Merdeka diarahkan
untuk mendukung Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi bernalar kritis, kreatif, dan
berkebinekaan global. Melalui kegiatan berbicara seperti diskusi, presentasi, dan bercerita,
siswa dilatih untuk menyampaikan ide secara logis, menghargai pendapat orang lain, serta
berkomunikasi dengan santun (Antara et al., 2019). Keterampilan berbicara memungkinkan
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, menyampaikan pendapat, serta
membangun kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan orang lain (Lestari et al.,, 2018).
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Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat
produktif, yaitu kemampuan menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan, dan informasi secara
lisan kepada orang lain dengan bahasa yang baik dan benar sehingga dapat dipahami secara
efektif. Keterampilan ini memegang peranan penting dalam proses komunikasi, karena melalui
berbicara seseorang dapat berinteraksi, menyampaikan pendapat, serta membangun
hubungan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Henry Guntur Tarigan (Sutarmi,
2022)berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan dan menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan. Definisi ini
menekankan bahwa berbicara bukan sekadar mengeluarkan suara, melainkan proses
menyampaikan makna secara sadar dan terstruktur. Sejalan dengan itu, Abdul Chaer (2010)
menyatakan bahwa berbicara merupakan aktivitas berbahasa yang bersifat produktif dan
ekspresif, yang digunakan sebagai sarana komunikasi langsung antarindividu. Aktivitas ini
melibatkan kemampuan memilih kata, menyusun kalimat, serta menggunakan intonasi yang
tepat agar pesan dapat diterima dengan baik oleh pendengar. Sementara itu, Nurgiyantoro
(2012) mengemukakan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan
ide atau gagasan secara lisan yang ditunjang oleh ketepatan bahasa dan kelancaran
penyampaian. Artinya, keberhasilan berbicara tidak hanya ditentukan oleh isi pembicaraan,
tetapi juga oleh cara penyampaiannya (Susanti et al., 2021). Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kketerampilan berbicara adalah kemampuan
menyampaikan gagasan secara lisan dengan memperhatikan aspek kebahasaan dan
nonkebahasaan agar pesan dapat dipahami secara efektif oleh pendengar (Nurhaedah et al,,
2019).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 124394 Pematangsiantar
terhadap siswa kelas V dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, terlihat bahwa keterampilan
berbicara siswa masih belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat dari partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran yang masih terbatas, khususnya saat diminta menyampaikan
pendapat, bertanya, atau menceritakan kembali materi didepan kelas, sebagian besar siswa
cenderung pasif dan hanya bercerita ketika ditunjuk oleh guru. Dari segi juga siswa masih
rendah dilihat dari pelafalan,kelancaran berbicara, intonasi, keberanian, isi cerita, dan pilihan
kata. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa mengungkapkan gagasan secara lisan
dengan lancar dan terstruktur.

Pada pembejaran Bahasa Indonesia secara umum guru telah mampu menyampaikan
materi dengan Bahasa yang cukup jelas dan mudah dipahami oleh siswa. Guru menggunakan
Bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa serta menyesuaikan intonasi agar
dapat didengar oleh seluruh siswa. Hal ini membantu siswa memahami instruksi dan
penjelasan yang disampaikan. Namun dari hasil observasi juga terlihat bahwa guru masih
berpusat pada penjelasan satu arah (Adinda et al, 2020). Guru lebih dominan berbicara
dibandingkan siswa, sehingga kesempatan siswa untuk mengungkapkan pendapat atau
bertanya masih terbatas. Guru cenderung menggunakan metode ceramah, sehingga interaksi
lisan antara guru dan siswa belum berjalan secara optimal hal tersebut berdampak pada
rendahnya keterampilan berbicara siswa kelas V (Suhaida, 2021).

Oleh karna itu berdasarkan data hasil ulangan keterampilan berbicara, pada kelas V A
yang berjumlah 22 siswa terdapat 8 siswa atau 36% yang telah mencapai nilai di atas KKM (70)
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dan dinyatakan tuntas, sedangkan 14 siswa atau 64% belum mencapai ketuntasan. Sementara
itu, pada kelas V B yang berjumlah 20 siswa, hanya 6 siswa atau 30% yang dinyatakan tuntas,
dan 14 siswa atau 70% lainnya belum mencapai KKM, Sehingga diperlukan metode yang
dianggap mampu mengatasi kurangnya keterampilan berbicara siswa kelas V, yaitu dengan
menerapkan metode story telling.

Secara etimologis, story telling berasal dari kata story (cerita) dan telling
(menyampaikan). Dengan demikian, storytelling berarti kegiatan menyampaikan cerita kepada
orang lain, baik secara lisan maupun dengan bantuan media tertentu. Metode story telling
merupakan salah satu metode pembelajaran yang memanfaatkan cerita sebagai media utama
dalam menyampaikan materi pelajaran (Ratnasari et al., 2022). Dalam praktiknya, guru
menyajikan materi dalam bentuk narasi yang terstruktur sehingga siswa tidak hanya menerima
informasi, tetapi juga terlibat secara emosional dan kognitif dalam proses pembelajaran (Brada
et al.,, 2022). Cerita yang disampaikan dapat berupa cerita rakyat, pengalaman pribadi, kisah
inspiratif, maupun cerita yang disesuaikan dengan materi Pelajaran. Dalam konteks
pendidikan, story telling tidak sekadar aktivitas hiburan, tetapi menjadi strategi pedagogis
untuk mengembangkan keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan berbicara.
Penelitian mengenai penggunaan metode story telling dalam pembelajaran telah banyak
dilakukan dan menunjukkan hasil yang positif terhadap keterampilan berbicara siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi menunjukkan bahwa penerapan metode story telling
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa sekolah dasar secara signifikan, dimana
nilai rata-rata siswa meningkat dari 71 pada siklus I menjadi 80,4 pada siklus II serta
ketuntasan belajar meningkat hingga 87%. Hasil penelitian mengenai penerapan metode story
telling tidak hanya memberikan dampak bagi siswa, tetapi juga memiliki implikasi penting
terhadap Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). Metode story telling dapat menjadi salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang inovatif bagi calon guru sekolah dasar dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, khususnya keterampilan berbicara (Juansah
etal.,, 2022).

Bagi pendidikan guru, penerapan metode story telling dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik, terutama dalam merancang pembelajaran yang kreatif, menarik, dan berpusat pada
siswa. Calon guru tidak hanya dituntut untuk menyampaikan materi, tetapi juga mampu
menciptakan suasana belajar yang interaktif melalui penggunaan cerita sebagai media
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang menekankan pada
kemampuan komunikasi, kreativitas, dan berpikir kritis.

Selain itu, metode story telling juga membantu calon guru dalam mengembangkan
keterampilan komunikasi dan ekspresi diri, sehingga mereka mampu menjadi model berbicara
yang baik bagi siswa. Kemampuan guru dalam bercerita dengan intonasi, ekspresi, dan bahasa
yang tepat akan memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan bahasa siswa di sekolah
dasar (Fajriyah, 2018).

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi program
studi PGSD dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif serta membekali calon guru
dengan keterampilan mengajar yang lebih variatif dan efektif, khususnya dalam meningkatkan
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar. Menurut penelitian Surya & Aprilia (2024) Story
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telling adalah metode pembelajaran yang menggunakan cerita untuk menciptakan lingkungan
bahasa yang kaya dan interaktif, yang mendorong keterlibatan anak serta membantu
perkembangan kosakata, pemahaman dan keterampilan naratif. Menurut Ghafar (2024) Story
telling didefinisikan sebagai interaksi antara pencerita dan audiens melalui suara, gerak,
ekspresi wajah, serta struktur naratif untuk menyampaikan cerita secara efektif, sehingga
pendengar memberi umpan balik dan makna dari cerita tersebut dalam konteks komunikasi
manusia. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode story telling
adalah metode pembelajaran yang menggunakan kegiatan bercerita secara sistematis untuk
meningkatkan pemahaman materi, keterampilan berbicara, serta keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran (Nurhaedah & Nur, 2022).

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa metode story telling efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2023)
dengan menunjukkan bahwa penggunaan metode story telling memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa. Siswa menjadi lebih percaya
diri, runtut dalam menyampaikan ide, serta memiliki intonasi dan artikulasi yang lebih baik
dibandingkan sebelum perlakuan. Dan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2022) dengan hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar dari siklus I ke
siklus II. Siswa lebih aktif, mampu menyusun cerita secara runtut, serta menunjukkan ekspresi
yang lebih baik saat berbicara (Dewa & Safitri, 2021).

Berdasarkan penelitian terdahulu maka peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitain
dengan judul “Pengaruh Metode Story telling Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V
UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen semu (quasi experimental). Penelitian kuantitatif digunakan karena data
yang diperoleh berupa angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan perhitungan
statistik untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh metode storytelling terhadap
keterampilan berbicara siswa (YOSOA, 2016). Metode eksperimen semu dipilih karena peneliti
tidak dapat mengontrol seluruh variabel luar secara penuh, namun tetap memberikan
perlakuan (treatment) pada kelompok tertentu untuk melihat dampaknya terhadap variabel
terikat (Supriadi et al., 2020).

Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam
desain ini terdapat dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelompok
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal keterampilan berbicara siswa sebelum
perlakuan diberikan. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan metode
story telling, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional.
Setelah proses pembelajaran selesai, kedua kelompok diberikan posttest untuk mengetahui
perbedaan hasil keterampilan berbicara (Margareta, 2023). Perbedaan hasil pretest dan
posttest antara kedua kelompok inilah yang digunakan untuk mengetahui pengaruh metode
story telling terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V UPTD SD Negeri 124394
Pematangsiantar.
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Pada desain ini, kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal
keterampilan berbicara. Selanjutnya, kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan metode
story telling, sedangkan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional atau
tanpa menggunakan metode story telling (Fitriah et al,, 2020). Setelah perlakuan, kedua kelas
diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan hasil keterampilan berbicara.

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar.
Pada Semester Genap T. A 2025/2026 bulan april tahun 2026.Populasi adalah wilayah
generalisai yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunya kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono
(Mulyati, 2015)Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 124394 Pematangsiantar. Sampel adalah sebagian
dari populasi yang dijadikan sebagai sumber data penelitian. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh, karena seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

Jenis uji statistic parametrik yang dipakai adalah uji paired sample t-test yaitu untuk
menguji ada tidaknya pengaruh metode storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa
kelas V SDN 124394 Pematangsiantar. Uji “t” dengan menggunakan rumus uji paired sample t-
test dengan bantuan program aplikasi SPSS. Nilai t digunakan untuk menguji pengaruh dari
masing-masing variabel (Syahrum et al., 2021).

Dasar pengambilan keputusan ini juga dilakukan berdasarkan perbandingan thitung
dengan tabel. Sebagai berikut :

1.Jika thitung > traber, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh metode
storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa.

2.Jika thitung < trabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya, tidak terdapat pengaruh
metode storytelling terhadap keterampilan berbicara siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelnelliltilan ilnil adalah pelnelliltilan kuantiltatilf yang melnjellaskan telntang
keterampilan berbicara siswa delngan motode pemebelajaran story telling pada prosels
pelmbellajaran. Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar yang
berlokasi di Kota Pematangsiantar, Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah
dasar negeri yang melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Merdeka
(SYLVIA, 2019). Fasilitas yang tersedia di sekolah ini cukup mendukung kegiatan pembelajaran,
seperti ruang kelas yang memadai, perpustakaan, ruang guru, dan sarana pendukung lainnya.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 42 siswa yang terbagi ke dalam
dua kelas, yaitu kelas V-A sebanyak 22 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas V-B sebanyak
20 siswa sebagai kelas kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi keterampilan
berbicara (Munasih & Nurjaman, 2018).

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Pada tahap persiapan, peneliti terlebih dahulu mengurus surat
izin penelitian, melakukan observasi awal ke sekolah, menyusun perangkat pembelajaran,
menyiapkan instrumen penelitian, serta menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Selanjutnya pada tahap pelaksanaan, peneliti memberikan pretest kepada kedua kelas untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam keterampilan berbicara. Setelah itu, kelas
eksperimen diberikan perlakuan menggunakan metode storytelling, sedangkan kelas kontrol
diberikan pembelajaran menggunakan metode konvensionalv(Yufrinalis & Gleko, 2019).
Perlakuan dilakukan selama beberapa pertemuan sesuai dengan jadwal pembelajaran yang
telah ditentukan. Setelah seluruh perlakuan selesai diberikan, peneliti melaksanakan posttest
pada kedua kelas untuk mengetahui hasil akhir keterampilan berbicara siswa. Pada tahap akhir,
peneliti mengolah data hasil penelitian, melakukan analisis statistik, dan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh.

Hasil Uji Instrumen

Pada ujil valildiltas pelnelliltil melnggunakan 20 silswa kellas V selbagail sampell, ujil coba
dil lakukan dil SD Negeri 122382. Delngan melnggukan taraf silgnilfilkat 5% (0,05). Karelna
sampell yang dilgunakan selbanyak 20 silswa maka r tabell yang dil gunakan adalah 0,381 Soal
dapat dilkatakan valild apa billa silgnilfilkatnya > 0, 05, jilka silgnilfilkatnya <0, 05 maka soal
dilkatakan tildak valild.

Belrdasarkan tabell di latas dilkeltahuil bahwa nillail tabell produk momeln delngan
sampell pelnelliltilan yailtu 20 silswa. Nillail produk momeln yang dilhasillkan masilng-masilng
melmillilkil koelfilsileln valildiltas yang lelbilh belsar dilbandilng r hitung > 0.381 untuk a = 5.
Delngan delmilkilan melnunjukan iltelam soal nomor 1-5 yang dilgunakan dalam ujil prel-telst
dan post-telst melmpunyail nillail yang dapat dilnyatakan layak dilgunakan selbagail
ilnstrumeln untuk melngukur data pelnelliltilan.

Deskripsi Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pretest dilakukan sebelum perlakuan diberikan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa, sedangkan posttest dilakukan setelah perlakuan diberikan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berbicara siswa.Hasil pretest pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa nilai rata-rata siswa masih tergolong rendah karena sebagian besar siswa masih kurang
percaya diri saat berbicara di depan kelas, pelafalan kurang jelas, serta isi cerita belum
tersampaikan dengan baik. Pada kelas kontrol, hasil pretest juga menunjukkan kondisi yang
hampir sama dengan kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua
kelas relatif seimbang sebelum perlakuan diberikan. Setelah diberikan perlakuan
menggunakan metode storytelling, hasil posttest kelas eksperimen menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Siswa menjadi lebih aktif, lebih percaya diri, lebih lancar berbicara, serta
mampu menyampaikan isi cerita dengan lebih runtut. Sementara itu, hasil posttest pada kelas
kontrol juga mengalami peningkatan, namun peningkatannya tidak sebesar kelas eksperimen
karena pembelajaran masih berpusat pada guruv(Wiwik Antari et al., 2019).

Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data keterampilan berbicara siswa kelas V pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakn uji Shapiro wilk diperoleh nilai signifikan data
pretest kelas kontrol sebesar 0,9 dan postest kelas kontrol 0,172 sedangkan nilai signifikan data
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pretset kelas eksperimen sebesar 0,170 dan postest kelas eksperimen 0,9. Karna seluruh nilai
signifikansi lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
keterampilan berbicara siswa terdistrubusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk
lkelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil  pretest A (kontrol) A749 20 083 B3z 20 A72
postest A (kontral) 87 20 0BG 830 20 154
pretest B (eksperimen) 265 22 .0oo 849 22 028
pretest B (eksperimen) JE6 22 A78 R=[v:] 22 044

a. Lilliefars Significance Correction
(Sumber diperoleh oleh SPSS 26)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai pretest dan postest kelas eksperimen dan
kontrol memiliki data yang signifikansi dan berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data pada kelas eksperimen
dan kontrol memiliki varians yang sama atau homogen. Adapunn hasil uji homogenitas data
pretest dan postest dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df df2 Sig.
berbicara siswa  EBased on Mean 2.607 1 40 A
Based on Median 375 1 40 060
Based on Median and 375 1 39.723 060
with adjusted df
Based on trimmed mean 2,374 1 40 AN

(Sumber diperoleh oleh SPSS 26)
Berdasarkan tabel diatas hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pada pretest dan postest homogen.
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Tabel 3. Uji Hipotesis
independent Samples Test

Ll 0 4478 1523 -5 48

.....

assumed

Equatyarianczs mit 181 Ui o 4870 s B3 44112

assumed

Group Statistics

Std. Error
kelas ] Mean Std. Deviation Mean
hasil postest kelas kontrol 20 G65.55 11.404 2,550
postest kelas 22 36.27 4.431 .45

eksperimen

Berdasarkan table diatas, nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Melihat dari nilai
signifikansi dari kedua variable tersebut sebesar 0,000 < 0,05 dan berdasarkan kolom Equal
variances assumed pada baris t-test for Equality of Means diperoleh nilai t = 7,519 dengan df =
40. Maka t hitung > t tabel yaitu 7,519 > 2,021 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable (X)
penggunaan metode story telling dan variable (Y) kemampuan berbicara. Dalam pengambilan
Keputusan analisis uji t- test, jika nilai signifikansi < 0,05 dan t hitung > t tabel , maka terdapat
pengaruh yang signifikansi antara penggunaan metode story telling terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas V UPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar (Azmi, 2019).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa terdapat
Pengaruh Metode Story telling Siswa Kelas VUPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar pada
tahun ajaran 2025/2026. Hal ini terihat dari peningkatan nilai rata-rata siswa, yaitu dari 40,75
pada saat pretest menjadi 91,17 saat posttest. Uji Hipotesis dengan menggunakan Uji Paired
Sample T-test menunjukan bahwa terdapat pengaruh Pengaruh Metode Story telling terhadap
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VUPTD SD Negeri 124394 Pematangsiantar dengan hasil
nilai Sig (2-tailed) < 0,05 atau 0,000 > 0,05 dan nilai thitung > ttabel atau 80 > 62,25 dapat
dikatakan HO diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian hipotesis penelitian yang menyatakan
Ha diterima dapat ditemui kebenarannya.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa temuan di lapangan peneliti menyatakan hal-
hal sebagai berikut:
1.Bagi Sekolah
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Diharapkan penggunaan metode Storytelling ini menjadi salah satu media pembelajaran
yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di UPTD SD Negeri 124394
Pematangsiantar.
2.Bagi Guru

Guru hendaknya menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran agar siswa menjadi lebih antusias dalam kegiatan belajar sehingga dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi.
3.Bagi Siswa

Hendaknya dapat memperhatikan dan mengikuti proses pembelajaran yang disampaikan
oleh guru dengan baik serta dapat mengembangkan kreativitas belajarnya agar hasil belajar
yang dicapai menjadi lebih baik.
4.Bagi Peneliti

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dengan inovasi yang lebih
variatif, serta menguji efektifivitasnya pada jenjang atau materi pelajaran yang berbeda guna
memperluas cakupan manfaat media papan pintar satuan Panjang
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